BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarakan analisis dan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat

diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Terdapat 4 (empat) variabel lean construction yang termasuk ke dalam kategori
cukup sering dilakukan yaitu last planner system, fail-safe for quality and safety,
work structuring, serta value stream mapping. Selain itu terdapat 2 (dua) variabel
lean construction yang termasuk ke dalam kategori selalu dilakukan yaitu supply
chain management dan the 5S process. Hal ini mengidentifiasi bahwa penerapan
metode-metode lean construction pada proyek konstruksi sudah mulai
diterapkan dan dilaksanakan.

2. Penerapan metode lean construction memiliki pengaruh terhadap minimalisasi
waste pada proyek konstruksi dengan nilai R? yang diperoleh sebesar 0,793
maka dapat diartikan bahwa variabel independen (metode-metode lean
construction) memiliki pengaruh terhadap variabel independen (minimalisasi
waste) dengan persentase sebesar 79,30% yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang kuat.

3. Metode-metode lean construction yang paling dominan berpengaruh terhadap
minimalisasi waste pada proyek konstruksi yaitu value stream mapping dengan
nilai SE sebesar 47,905%, last planner system dengan nilai SE sebesar 23,746%,
dan the 5S process dengan nilai SE sebesar 22,975%. Selain itu terdapat metode

lean construction yang berada di peringkat terakhir yaitu work structuring
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dengan nilai SE sebesar 9,212% dan fail-safe for quality dengan nilai SE sebesar

8,777%.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian ini maka beberapa saran yang dapat bermanfaat untuk

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Sebagai suatu kajian yang bersifat akademis penelitian ini dapat dilanjutkan
ketingkat yang lebih detail dengan merinci berdasarkan karakteristik proyek
seperti fungsi bangunan, jumlah lantai, jenis kontrak, ataupun perusahaan jasa
konstruksi yang ditinjau sebaiknya tidak hanya pada perusahaan jasa konstruksi
tipe kontraktor akan tetapi juga pada konsultan untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik.

2. Untuk meningkatkan hasil analisis data maka jumlah sampel sebaiknya lebih
banyak dan luas karena jumlah sampel akan sangat mempengaruhi hasil dari
penelitian.

3. Menambah pengukuran-pengukuran lain yang mungkin mempengaruhi
bagaimana pengaruh lean construction terhadap minimalisasi waste, khususnya
waste material.

4. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang diperoleh, pada variabel
supply chain management didapatkan koefisien variabel negatif yang dapat
diartikan jika pada proyek lonstruksi menerapkan metode supply chain,
minimalisasi waste konstruksi (khususnya waste material) akan menurun. Hal
ini berbanding terbalik dengan fakta pada proyek karena supply chain memiliki

potensi untuk memberikan kontribusi terhadap efisiensi pelaksanaan proyek.
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Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan kembali elaborasi
terhadap variabel dan indikator pada supply chain management, data yang
disebar diperluas sehingga data yang diperoleh menjadi lebih banyak, serta perlu
dipastikan responden yang menjawab kuesioner benar-benar berada di level atas
(seperti manajer proyek dan/atau site engineer) agar diperoleh hasil yang lebih

baik.
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